BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. dapat diabil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Variabel produksi biji kopi, kurs rupiah terhadap dollar AS, dan harga kopi
internasional secara simultan (bersama-sama) memberi kontribusi terhadap
volume ekspor biji kopi Indonesia ke Jepang.

Variabel produksi biji kopi tidak memberi kontribusi terhadap volume
ekspor biji kopi Indonesia ke Jepang. Hal ini dikarenakan meningkatnya
permintaan dalam negeri sehingga produksi biji kopi berfokus pada
konsumsi dalam negeri, dan penawaran dari dalam negeri yang relative
lebih tinggi dibandingkan penawaran luar negeri.

Variabel kurs rupiah terhadap dollar AS memberi kontribusi terhadap
volume ekspor biji kopi Indonesia ke Jepang. Hal ini dikarenakan menguat
dan melemahnya kurs memberikan dampak terhadap harga suatu produk
ekspor di psar internasional.

Variabel harga internasional kopi memberi kontribusi terhadap volume biji
kopi Indonesia ke Jepang. Hal ini dikarenakan faktor harga sangat
mempengaruhi permintaan dan penawaran suatu produk. Sehingga apabila
harga naik maka permintaan akan menurun dan jika harga turun maka
permintaan akan meningkat.

Indeks RCA dari biji kopi Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya

pada periode 2008-2019. Walaupun mengalami fluktuasi, indeks RCA
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memiliki nilai lebih dari 1 sehingga komoditas biji kopi Indonesia masih
memiliki daya saing yang kuat untuk bersaing di pasar internasional.
5.2 Saran

1. Berdasarkan hasil dari pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti
mengajukan saran, untuk pemerintah agar lebih memperhatikan volume
ekspor biji kopi Indonesia ke Jepang semakin berkurang setiap
tahunnya. Dengan meningkatkan kualitas diharapkan volume ekspor biji
kopi Indonesia ke Jepang mengalami peningkatan.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode
lainnya selain metode analisis regresi berganda serta menambah waktu
dan variabel yang diteliti sehingga memberikan hasil yang lebih

komperehensif.



